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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur pada wilayah Papua Pegunungan yang berfokus pada proyek pembangunan gedung daerah
menjadi krusial sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan fasilitas pemerintahan yang mendukung
pengembangan wilayah. Namun, pengalaman menunjukkan bahwa proyek-proyek infrastruktur semacam itu rentan
terhadap berbagai risiko, seperti keterlambatan, biaya tambahan, atau bahkan kegagalan keseluruhan proyek. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis risiko-risiko yang mungkin muncul selama pelaksanaan
proyek konstruksi, menganalisis bagaimana proses pemantauan dan pengendalian risiko yang dapat
diimplementasikan pada proyek Pembangunan Gedung Daerah Kabupaten Yahukimo serta mengetahui dan
menganalisis bagaimana keterlibatan dan koordinasi antar pihak terkait dalam manajemen risiko dalam memastikan
keberhasilan proyek konstruksi. Metode skala likert dan penyebaran kuisioner dengan hasil pengumpulan data sumber
daya manusia, sumber daya alat digunakan untuk mengidentifikasi risiko, analisis probabilitas risiko dalam bentuk
matriks risiko. Dari penilaian besarnya dampak pada proyek pembangunan gedung di Kabupaten Yahukimo,
ditemukan bahwa proyek ini memilki potensi dampak sedang dengan presentase 67%, potensi rendah 18%, potensi
tinggi 15%. Tidak ditemukan potensi dampak yang sangat tinggi yang akan terjadi pada proyek ini.

Kata kunci: manajemen risiko, identifikasi risiko, pemantauan dan pengendalian risiko

ABSTRACT

Infrastructure development in the Papua Mountains region which focuses on regional building construction projects
is crucial as part of efforts to improve government facilities that support regional development. However, experience
shows that such infrastructure projects are susceptible to various risks, such as delays, additional costs, or even
failure of the entire project.the aim of this research. To find out and analyze the risks that may arise during the
implementation of construction projects and how the risk monitoring and control process can be implemented in the
Yahukimo Regency Regional Building Construction project thento know how involvement and coordination between
related parties in risk management ensure the success of construction projects. Likert scale method and distribution
of questionnaires with the results of collecting data on human resources, equipment resources were using for risk
identification, risk probability analysis and risk matrices as result. By analysis, it was found that there were 67%
impact were categories as middle leve;, 18% as low level, and 15% as high level.

Keywords: risk management, ris k identification, risk control

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Yahukimo merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang terletak di Provinsi Papua
Pegunungan, memiliki kebutuhan yang mendesak akan infrastruktur dasar, termasuk fasilitas pemerintahan
seperti gedung daerah. Proyek Pembangunan Gedung Daerah Kabupaten Yahukimo merupakan proyek
bangunan pemerintah yang dibangun di daerah pegunungan Yahukimo yang terdiri dari 7 bangunan yang
terletak dalam 1 Lokasi di atas puncak gunung Distrik Panggema. Proyek yang dimulai pada bulan Oktober
2023 dan ditargetkan selesai pada bulan April 2024 tentunya tidak luput dari ketidak pastian yang
menimbulkan risiko. Hal ini disebabkan oleh tingginya kompleksitas serta besarnya bobot pekerjaan pada
proyek tersebut dengan waktu pelaksanaan yang cukup terbatas. Berbagai macam risiko berpotensi yang
dapat terjadi pada proyek ini.
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Penyebab keterlambatan bisa disebabkan oleh lokasi dan kondisi lapangan yang sulit, cuaca yang tidak

mendukung, ketersediaan material, maupun dikarenakan adanya gangguan lingkungan. Selain itu, susahnya
moda transportasi yang mana lokasi proyek hanya bisa diakses dengan transportasi udara. Ada nya
gangguan keamanan yang timbul disekitar lokasi proyek, kesalahan estimasi waktu pada tahap
perencanaan, terjadinya kecelakaan kerja dan masih banyak lagi risiko yang berpotensi terjadi juga menjadi
hambatan dalam penyelesaian proyek. Dalam proyek-proyek pembangunan semacam itu, risiko-risiko yang
berpotensi menghambat atau mengganggu kemajuan proyek sering kali terabaikan atau tidak dikelola
dengan baik. Ketidakmampuan mengelola risiko-risiko ini dapat mengakibatkan penundaan proyek,
kenaikan biaya, atau bahkan kegagalan proyek secara keseluruhan. Untuk itu perlu dilakukan peninjauan
manajemen risiko, dimana faktor-faktor yang secara signifikan berkontribusi terhadap kompleksitas dan
tingkat risiko terkait dengan pelaksanaan proyek pembangunan gedung daerah di wilayah tersebut
diidentifikasi dan dianalisis.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :

a. ldentifikasi risiko dilakukan melalui studi literatur, observasi penyebaran kuisioner dan wawancara
langsung dengan responden.

Menyusun kuisioner berdasarkan faktor-faktor terkait manajemen risiko

Menyebarkan kuisioner kepada responden yang dipilih dan melakukan validasi data.

Analisis risiko berdasarkan penilaian dampak dan probabilitas.

Penelitian ini menggunakan Skala Likert untuk menganalisis nilai risiko yang ada.

®o00o

3. LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Sekolah SD YPK Panggema Serta Fasilitas
Penunjang Berupa Gedung Perpustakaan, Lab Komputer, Ruang Guru, Rumah Dinas Guru, Bangunan Unit
Kesehatan Siswa, Toilet Siswa yang berlokasi di Distrik Panggema, Kabupaten Yahukimo, Provinsi Papua
Pegunungan. Berikut peta wilayah penelitian :

gereja domsyik Hioriki
Ll

GEREJA M. ARANAT Al
AM

Gambar 1. Lokasi Penelitian
Sumber : Google Maps 2024

446



SEMINAR NASIONAL

A o A S

“Inovasi Pengembangan Infrastruktur di Daerah

Otonomi Baru untuk Mencapai Tujuan Pembangunan
RAavisalaniiitan /ICRAMC)?

Fakultas Teknik

4. BAGAN ALIR PENELITIAN

Identifikasi Masalah : Masalah resiko
vang terjadi di lapangan

v
J’—‘ Pengumpulan Data I—J/
Data Sekunder : Data Primer
1. Studi Literatur (Jurnal. buku) |. Data Hasil Wawancara dan Observasi Provek
2. Pengumpulan Data Risiko (Semua Risiko) 2. Data Dari Hasil Penyebaran Kuisioner
v ¥

- Bual kuisioner risiko dengan metode skala Likert ke
Buat Check List Data Sumber Risiko dan penvebabnyva narasumber di lapangan

- Menvebarkan kuisioner dan melakukan wawancara

mendalam pada narasumber di lapangan
]|
¥

Pengolahan Data
1. Mengumpulkan hasil kuisioner/wawancara
2. Klasifikasi dan Kategorisasi data
3. Validasi data

Analisis
|
|
2
Menilai Besarnya Menilai Besarnva Menilai Besarnva
Probabilitas Dampak Risiko

W
Klasifikasi Risiko Matriks Risiko
¥

| Strategi Pengendalian Risiko |

| Mitigasi Risiko |

| Kesimpulan dan Saran |
R
| Selesat |

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Data Pribadi, 2024

5. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dimana peneliti menganalisis dan membahas nilai besar probabilitas, besarnya dampak,
menilai risiko, klasifikasi risiko yang dibuat dalam bentuk matriks risiko untuk mengetahui strategi
pengendalian risiko serta mitigasi risiko pada pembangunan gedung daerah kabupaten yahukimo.

5.1 Sumber Daya Manusia
Mengetahui sumber daya manusia pada proyek pembangunan gedung sekolah yang dilihat pada data
sumber daya manusia.
Tabel 1. Sumber Daya Manusia
No Uraian Jumlah
Site Manager 1
Quality Control
Quantity
Drafter
Surveyor
Logistik
Administrasi

~Njo|o|slw|N|-
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8 Mandor 1
9 Tukang Baja 5
10 Tukang Kayu 6
11 Buruh Harian 15
Total 38

Sumber : Hasil Analisis, 2024

5.2 Sumber Daya Alat
Data Sumber Daya Alat bisa dapat dilihat di tabel bawah ini :
Tabel 2. Data Sumber Daya Alat

No Uraian Kapasitas
1 Pesawat Logistik 1000 Kg
2 Mobil Logistik 500 Kg

3 Jingsaw 1.5 Kw

4 Genset 1500 w

5 Somil Kayu 900 watt
6 Skap Kayu 600 watt
7 Mesin Bor 450 watt
8 Mesin Gurinda 450 watt

Sumber : Hasil Analisis, 2024

5.3 ldentifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian (IBPRP)
IBPRP (Identifikasi bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko) mengacu kepada
identifikasi resiko untuk melihat penilaian tingkat risiko.

RAavisalaniiitan /ICRAMC)?

Tabel 3. IBPRP (ldentifikasi Bahaya, Penilaian Risisko, Penentuan Pengendalian Risiko Penentuan
Pengendalian Awal Risiko

Dieskripsi Risiko

Penilajan Tinglat Risike

= T
& @ . s
Ea B
N P dalian Awal ' o
| Uraim Pekerjaan Metode Pelaksanaan Sumber Bahaya No Jenis Bahaya crgemdatian Awa E § g
I 5
*‘ z J
=}
1 2 3 4 5 1] 7 8 9 10 11
Bahaya dapet berasal dari penggunaan peralatan den
mesin yang digunakan dalam proses produks, seperti
1 |pernotong keyu, mesn cetak, atau peralatan 1 3 3 Sedang
permangan. Behayn termamik ceder karena
pemctangan, luka bakar, stau bahays mekarik laimya
pemntong kay, Melakukan pengecekan
R P k;ner}?m[kankehzca::;a? mes};:cetak‘ jatub, terhadap znndl;l alattdan
Marre Proyek ErfBsiian prOyEk pembualan o0, angin Tika papen nema dipaseng di tempet yangtidek stabil Wespada paca
papan nema. kencang, atau penss o vad gkt il risko jatuh ot menggunekan alat kerje.
Tberlebih g |MAupade LY g TEpLN, BCA TLAX0 Jeluh eLau Peketja dilengkapi (APD)| 1 2 2

robohriya papan nams, yang depat menyebabkan cedera
pada pekerja atau orang lain di sekitamya

Pekerjaan dl [var ruan gan wiuk pemasan gan papan
rema dapat terpengarch oleh kondisi cuaca ekstrem
seperti Tujan, angin kencang, atau panas berlebih Ini
dapat meningkatken risiko cedera stan membuat
pekerjaan menjadi lebih sulit dilakukan.

3 Sedang

Sumber : Hasil Analisis, 2024
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5.4 Analisis Probabilitas Resiko
Probabilitas dinilai berdasarkan pada jumlah potensi kejadian pada setiap tahapan kegiatan yang dibagi
menjadi lima kelas (skala Likert), yang dapat dilakukan dengan merujuk pada.

V]
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$
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NILAI | PROBABILITAS TERJADINYA KETERANGAN
1 |SANGAT RENDAH DIABAIKAN/TIDAK MUNGKIN TERJADI
2 |RENDAH SANGAT JARANG TERJADI
3 |SEDANG KEMUNGKINAN TERJADI KECIL
4 |TINGGI KEMUNGKINAN TERJADI BESAR
5 [SANGAT TINGGI SANGAT MUNGKIN/HAMPIR PASTI TERJADI

Sumber : Hasil Analisis, 2024

5.5 Menilai Besarnya Dampak
Seperti pada klasifikasi probabilitas, klasifikasi dampak juga dibagi menjadi 5 kelas. Klasifikasi dampak
umumnya dibuat berdasarkan potensi dampak, terhadap kenaikan biaya, waktu penyelesaian pekerjaan,
kesehatan dan keselamatan, serta lingkungan, seperti ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi Dampak Umum

Potensi

S . . Dampak Terhadap Dampak Terhadap
Nik D k Terhadap Biaya Proyek D k Terhadap Wakt |
o Dampak ampak "¢ P Paya Trove ampa "¢ p ot Kesehatan & Keselamatan i an
Sangat . . Tidak ada d k Tidak ada dampak
1 angs Kenakan Baya < 1% (dabaikan) Tidak ada keterlimbatan yang berarti ada dampak yarg @ mpak yorg
Rendah berarti berarti
2 Rendah Kenaikan Biaya antara 1% - 5% Penyelesaian Terlambat < 3 bulkn Cedera Ringan Insiden lingkungan kecil
3 Sedang Kemikan Baya antara 5% - 10% Penyelesann Terlambat 3 bulan Cedera Berat Insiden memerki
- - masukkan pengeloban
Insiden Ingkungan yang
4 Tinggi Kenakan Biava antara 10% - 50% Penyelesaian Terbmbat > 3 Bulan Kematian mengarah ke tuniutan dan aks
demonstrasi
Insiden lingkungan yang besai
I R dengan efek yang permanen &
5 [Sengat Ti Kemaikan Biaya > 50% Penyeksan Terhmbm:rhmpmn tahan lrmzr;:izapa ancaman terhadap kesehatan
anggara orba 3
'j masyarakat atau sumber ala
vang dilindunei

Sumber : Hasil Analisis, 2024

5.6 Menilai Besarnya Risiko
Klasifikasi risiko disusun berdasarkan nilai probabilitas dan nilai dampaknya, sesuai persamaan di dalam
ketentuan dimana Lingkup risiko yang harus dikelola pada pembangunan meliputi dan tidak terbatas pada
sumber risiko internal dan eksternal. Tingkat risiko dapat bervariasi dari tingkat yang sangat rendah atau
dapat diabaikan hingga tingkat yang tidak dapat diterima atau risiko sangat tinggi, seperti ditunjukkan pada
Tabel Untuk mempermudah perhitungan nilai risiko, suatu matriks risiko seperti ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Risiko

Simbol

Nilai R=PxD Kategori Risiko
<5 Risiko sangat rendah ( dapat diabaikan )
6-9 Risiko rendah ( dapat diterima )
10- 15 Risiko sedang ( kritis )
16 -25 Risiko tinggi - sangat tinggi ( tidak dapat
diterima, perlu penyesuaian perencanaan )

Sumber : Hasil Analisis, 2024
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5.7 Matriks Risiko

Matriks risiko adalah matriks yang dipakai dalam penilaian risiko untuk menentukan tingkat risiko dengan
memperhitungkan tingkat risiko dengan memperhitungkan peluang atau kebolehjadian terhadap keparahan
akibat/dampak. Ini adalah cara sederhana untuk meningkatkan keterlihatan risiko dan membantu dalam
pengambilan keputusan.

Tabel 7. Tabel Matriks Risiko

I;ER:\C‘I][]?;{;ﬁINTig sangat rendah | rendah DiLe\tgnAgK tinggi  sangat tinggi
1 2 3 4 5

angat rendah 1 1 2 3 4 5

endah 2 2 4 6 s 10

iedang 3 3 6 9 12

inggi 4 4 8

angat tinggi 5 5

Sumber : Hasil Analisis, 2024

5.8 Pembahasan Hasil Analisis

Data analisis di atas merupakan data potensi dampak terhadap faktor-faktor diantaranya biaya proyek,
waktu, dampak terhadap kesehatan & keselamatan, serta dampak terhadap lingkungan. Dari penilaian
besarnya dampak pada proyek pembangunan gedung di Kabupaten Yahukimo, ditemukan bahwa proyek
ini memilki potensi dampak sedang dengan presentase 67%, potensi rendah 18%, potensi tinggi 15%. Tidak
ditemukan potensi dampak yang sangat tinggi yang akan terjadi pada proyek ini.

Dari data analisis potensi dampak pada proyek pembangunan gedung di Kabupaten Yahukimo, diperoleh
kenaikan biaya yang signifikan akan terjadi antara 5%-10% berpotensi dampak rendah, dengan penelesaian
keterlambatan dalapat dilakukan selama 3 bulan. Dampak cedera berat terjadi terkait dengan kesehatan dan
keselamatan, dan diperlukan pengelolaan lingkungan terhadap dampak lingkungan yang terjadi.

6. PENUTUP

Risiko-risiko yang berpotensi menghambat atau mengganggu kemajuan proyek sering kali terabaikan atau
tidak dikelola dengan baik. Ketidak mampuan mengelola risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan
penundaan proyek, kenaikan biaya, atau bahkan kegagalan proyek secara keseluruhan.Untuk itu perlu
dilakukan peninjauan manajemen risiko, dimana faktor-faktor yang secara signifikan berkontribusi
terhadap kompleksitas dan tingkat risiko terkait dengan pelaksanaan proyek pembangunan gedung daerah
di wilayah tersebut diidentifikasi dan dianalisis. Dari penilaian besarnya dampak pada proyek
pembangunan gedung di Kabupaten Yahukimo, ditemukan bahwa proyek ini memilki potensi dampak
sedang dengan presentase 67%, potensi rendah 18%, potensi tinggi 15%. Tidak ditemukan potensi dampak
yang sangat tinggi yang akan terjadi pada proyek ini.
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